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Abstract. The research was conducted to determine the influence of socio economic factors to the
interest of youth at Modopuro Village, Mojosari District, Mojokerto Regency in raising ducks. The
research was conducted in September - Oktober 2022 in Modopuro Village, Mojosari District,
Mojokerto Regency and was done with quantitative method. The population and sample of this study
were Modopuro Village youth aged 16-30 years, totaling 92 respondents chosen by the purposive
sampling method. The variables of the research is the independent variables (income, family
environment, community environment, and social status) and the dependent variables namely youth
interest. The data obtained from observation, and questionnaires for respondents. Data analysis in
this study used multiple regressions. Variables that have a significant influence to the interest of youth
in raising ducks are community environment and social status.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap minat
remaja Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto dalam beternak itik. Penelitian
dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2022 di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto dan dilakukan dengan metode kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian ini
adalah pemuda Desa Modopuro berusia 16-30 tahun yang berjumlah 92 responden yang dipilih
dengan metode purposive sampling. Variabel penelitiannya adalah variabel bebas (pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan status sosial) dan variabel terikat yaitu minat
remaja. Data diperoleh dari observasi, dan penyebaran kuesioner kepada responden. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Variabel yang mempunyai pengaruh signifikan
terhadap minat remaja beternak itik adalah lingkungan masyarakat dan status sosial.

Kata kunci: Minat pemuda, peternak itik, sosial ekonomi.
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PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP MINAT PEMUDA DESA MODOPURO KECAMATAN
MOJOSARI DI KAWASAN INDUSTRI KABUPATEN MOJOKERTO DALAM MELAKUKAN USAHA
PETERNAKAN ITIK

LATAR BELAKANG

Peternakan itik banyak dijumpai di Pulau Jawa khusunya di Jawa Timur, di Jawa Timur
terdapat beberapa daerah sentra peternakan itik terbesar. Budi (2015) menyatakan bahwa peternakan
itik di Jawa Timur merupakan salah satu aset nasional yang sekaligus menjadi komoditas yang bisa
diandalkan sumber pangan yang bernilai gizi tinggi dan sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar.
Beberapa daerah telah berkembang peternakan itik yang besar salah satunya yakni di Mojokerto lebih
tepatnya di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari, yang menjadi asal dari strain itik Mojosari. Adanya
potensi yang baik dari peternakan itik ini diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat
sekitar dan juga dapat dijadikan sebagai usaha untuk pendapatan tambahan bagi keluarga.
Pemanfaatan potensi (SDM) Sumber Daya Manusia yang baik disekitar diharapkan dapat mengurangi
nilai pengangguran di daerah tersebut dan menciptakan lapangan pekerjaan yang layak.

Desa Modopuro dikenal sebagai kampong bebek atau kampong itik , karena dapat dilihat dari
mata pencaharian masyarakat sekitar desa yang paling unggul yakni sebagai peternak itik. Kecamatan
Mojosari tercatat dengan populasi ternak itik terbanyak di Kabupaten Mojokerto pada tahun 2020.
Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto mencatat Kecamatan Mojosari populasi ternak itik pada tahun
2020 sebanyak 94.00 ekor dan dari jumlah tersebut 53% dihasilkan dari Desa Modopuro. Melihat dari
data Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto tahun 2020 menunjukkan lebih dari 50% itik di budidaya
di Desa Modopuro, dalam usaha peternakan itik yang ada di Modopuro di antaranya memiliki produk
yang unggul. Hal ini dapat dijadikan sebagai peluang usaha dan kerja yang baik didaerah tersebut
akan mengurangi nilai pengangguran, menambah nilai value lebih dari kampung Modopuro untuk
lebih unggul dari daerah lain dalam hal wirausaha.

Berdasarkan survey awal tercatat bahwasanya peternak di Desa Modopuro mayoritas yang
berumur 35 tahun keatas yakni sebesar 70% peternak berumur 35 tahun keatas. Hal ini dapat diartikan
bahwa pemuda di desa tersebut belum banyak terlibat pada dunia usaha peternakan itik. Ada banyak
hal yang membuat seseorang tertarik pada suatu bidang tertentu, salah satunya bidang peternakan itik.
Hal ini berhubungan dengan minatnya. Memulai suatu usaha di bidang peternakan tentu perlu diawali
dengan minat dari dalam diri seseorang. Minat dapat timbul dari dalam diri seseorang sendiri dan
dapat pula dorongan dari luar akan tetapi minat dapat tumbuh dan berkembang berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhinya baik itu faktor sosial atau faktor ekonomi. Suhartini (2011)
menyatakan bahwa faktor sosial dapat timbul dari pengaruh luar seperti lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, status sosial di masyarakat, sedangkan faktor ekonomi sendiri yaitu dari
pendapatan yang diperoleh dari beternak itik. Kebanyakan pemuda yang ada biasanya banyak
cenderung memilih pekerjaan yang mapan dan beralih ke kota.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk menggali
lebih dalam informasi mengenai apakah ada faktor yang mempengaruhi minat pemuda dalam beternak
itik, dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Minat Pemuda
Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Di Kawasan Industri Kabupaten Mojokerto Dalam Melakukan
Usaha Peternakan Itik”.

KAJIAN TEORITIS
Ternak Itik

Peternakan merupakan kegiatan mengembangbiakkan dan memelihara hewan ternak
untuk diambil manfaatnya dari hasil kegiatan tersebut. Peternakan itik menjadi salah satu
andalan bagi sebagian besar pelaku usaha peternakan itik diberbagai wilayah di Indonesia.
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Tujuan utama para peternak itik berorientasi pada produksi telur sebagai penghasil rupiah
karena telur itik sangat diminati masyarakat untuk dijadikan telur asin. Menurut Kusumayana

dan Saidatun (2017) bahwa peternakan itik di Indonesia umumnya bertujuan untuk
memproduksi telur. Beternak itik petelur menjadi salah satu andalan sebagian besar pelaku
usaha peternakan di berbagai daerah di Indonesia.

Menurut Noviyanto (2016) bahwa ternak itik salah satu jenis unggas yang dipelihara
oleh sebagian besar peternak di Indonesia yang dijadikan sebagai sumber pendapatan.
Dengan meningkatnya pendapatan peternak dapat membuka peluang bagi peternak untuk
mengembangkan usaha peternakannya, yaitu dengan cara menambahkan skala usaha
peternakannya, dengan begitu dapat menciptakan peluang kerja untuk masyarakat sekitar
wilayah peternakan. Pendapatan peternak yang meningkat dapat digunakan untuk membuka
peluang untuk mengembangkan usaha ternaknya, yaitu dengan cara menambah skala usaha
atau mengembangkan usahanya diluar usaha ternak itik petelur seperti contoh menjadi
produsen pakan ternak itik. Peluang usaha dibidang ternak itik cukup terbuka sebagai
alternatif usaha peternakan. Usaha ini juga cukup memiliki potensi besa untuk mendapatkan
keuntungan. Hal ini dapat dijadilan sebagai peluang kerja yang cukup besar bagi masyarakat
sekitar sehingga dapat memakmurkan daerah dan mengurangi jumlah pengangguran.

Minat Pemuda dalam Beternak

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu
dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.
Minat merupakan kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada
bidang-bidang tertentu. Faktor-faktor yang mendasari minat yaitu faktor dorongan dari dalam
, faktor dorongan ini bersifat sosial dan faktor yang berhubungan dengan emosional. Faktor
dari dalam dapat berupa kabutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.
Timbulnya minat dari dalam diri seseorang juga dapat timbul dari motivasi sosial yaitu
mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan masyarakat dimana tempat
seseorang tersebut tinggal.

Minat adalah rasa ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa
adanya rasa terpaksa dan merasa senang untuk melakukannya dan proses belajarnya. Rasa
ketertarikan tersebut bukan karena terpaksa tapi kesadaran yang tinggi karena keinginan kuat
untuk mencapai tujuannya. Minat timbul tidak hanya spontan atau hanya tiba-tiba melainkan
muncul sebagai akibat kegiatan partisipasi pengalaman dan kebiasaan pada waktu belajar
atau bekerja (Purnomo, 2005).

Minat pemuda untuk bekerja di bidang pertanian/peternakan secara umum saat ini
kurang tinggi. Herlina (2002) menyatakan bahwa saat ini banyak pemuda yang memiliki
orientasi nilai budaya yang maju dan banyak memilih pekerjaan diluar sektor pertanian dan
peternakan yaitu bekerja di perkantoran untuk memperoleh kekayaan dan kejayaan. Minat
generasi muda dibagi menjadi 4 (empat) unsur pokok penting untuk meraih keberhasilan,
indikatornya yaitu perasaan senang, perhatian, kesadaran, dan kemauan.

57 | Journal of Agriprecision & Social Impact - VOLUME 1 NO. 1 MARET 2024



PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP MINAT PEMUDA DESA MODOPURO KECAMATAN
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Definisi Pemuda

Umur dapat dibagi menjadi beberapa rentang atau kelompok dimana masing-masing
kelompok menggambarkan tahap pertumbuhan manusia tersebut. Salah satu pembagian
kelompok umur atau kategori usia dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan RI (2009) dalam
situs resminya yaitu depkes.go.id sebagai berikut :

1. Masa balita : 0-5 tahun.

2. Masa kanak-kanak  : 6-11 tahun.
3. Masa remaja awal : 12-16 tahun.
4. Masaremaja akhir  : 17-25 tahun.
5. Masa dewasa awal  : 26-35 tahun.
6. Masa dewasa akhir  : 36-45tahun.
7. Masa lansia awal : 46-55 tahun.
8. Masa lansia akhir : 56-65 tahun.
9. Masa manula : 65-atas.

Pemuda dapat dikatakan sebagai remaja yang sudah memiliki pola pikir yang matang
menuju dewasa. Remaja yang telah memasuki masa produktif untuk bekerja dan
menghasilkan sesuatu. Pasal 1 ayat 1 UU Kepemudaan menyebutkan “pemuda adalah warga
Negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang
berusia 16 tahun hingga 30 tahun”.

Undang-Undang No.13 Pasal 68 tahun (2003) menyebutkan bahwa pengusaha
dilarang mempekerjakan anakdan dalam ketentuan undang-undang tersebut, anak adalah
setiap orang yang berumur dibawah 18 tahun. Berarti 18 tahun adalah usia minimum yang
diperbolehkan pemerintahan untuk bekerja. Namun didalam undang-undang yang sama pasal
69, 70, 71 menjelaskan pengecualian bagi anak usia 13-15 tahun diizinkan melakukan
pekerjaan ringan sepanjang tidak mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, mental,
dan sosial. Anak dengan usia minimum 14 tahun dapat melakukan pekerjaan di tempat kerja
yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan atau pelatihan dan anak dapat melakukan
pekerjaan untuk mengembangkan bakat dan minatnya.

Generasi muda yang siap bekerja adalah manusia yang berumur 18-30 tahun yang
telah menunjukkan tanda-tanda kedewasaan. Generasi muda sebagai penerus cita-cita
perjuangan bangsa dan sumber insani pembangunan. Ibarat mata rantai yang terurai panjang
peran generasi muda dalam masyarakat menempati posisi mata ranta yang paling sentra
berfungsi sebagai penerus cita-cita bangsa dan berpotensi mengisi sumbangsih dalam ikut
serta membina kemerdekaan. Masa muda pada umumnya dapat dipandang sebagai suatu
tahap dalam pembentukan kepribadian manusia dalam proses mencari jati diri.

Pengaruh Sosial Ekonomi Terhadap Minat Pemuda dalam Beternak

Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil produksi. Iskandar (2017)
menyatakan bahwa pendapatan adalah suatu pertambahan aset yang mengakibatkan
bertambahnya owner equity, tetapi bukan karena bertambahnya modal baru dari
pemiliknya.Pendapatan terbagi menjadi dua yakni pendapatan bersih dan pendapatan kotor.

Menurut Arianto didalam Iskandar (2017) menyatakan bahwa Faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan yaitu :
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1. Modal, yang merupakan barang hasil produksi tahan lama yang pada gilirannya
digunakan sebagai input produktif untuk produksi lebih lanjut.

2. Lama usaha, merupakan usia dari berdirinya suatu usaha.

3. Jumlah tenaga kerja, yaitu tenaga kerja yang bekerja pada usia, baik itu pemilik sendiri
maupun orang lain.

4. Lokasi, yaitu lokasi usaha merupakan suatu yang sangat penting, karena disitulah tempat
seseorang menggantungkan hidupnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu pengaruh variable independen terhadap variabel dependen yaitu pengaruh
sosial ekonomi terhadap minat pemuda di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten
Mojokerto dalam beternak itik. Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang
ingin diteliti oleh peneliti. Populasi yang akan digunakan untuk penelitian adalah pemuda
Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto dengan range usia 16-30 tahun.
Mengacu pada Pasal 1 ayat 1 UU Kepemudaan menyebutkan “pemuda adalah warga Negara
Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16
hingga 30 tahun”. Analisis data yang digunakana dalam penelitian ini yaitu regresi linier
berganda yang bertujuan untuk memprediksi atau mengetahui adanya pengaruh sosial
ekonomi (pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan status sosial)
terhadap minat pemuda dalam beternak itik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini ialah masyarakat pemuda Desa Modopuro Kecamatan
Mojosari Kabupaten Mojokerto yang berusia 16-30 tahun baik yang bekerja sebagai peternak
itik ataupun yang tidak melakukan usaha peternakan itik yang mana jumlah responden yang
telah mengisi kuisioner pada penelitian ini sebanyak 92 responden. Pada penelitian ini
karakteristik karakteristik responden meliputi  jenis kelamin, umur, pendidikan, dan
pendapatan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi
terdapat hubungan atau korelasi dengan variabel independen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai VIF dan 7olerance nya, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance
lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas begitu pula sebaliknya. Hasil uji
multikolinearitas penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independent Collineairy Statistics
Tolerance VIF
Pendapatan 0,480 2,083
Lingkungan Keluarga 0,425 2,353
Lingkungan Masyarakat 0,562 1,779
Status Sosial 0,452 2,213
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Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 7 yang tersaji diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji
multikolinearitas penelitian ini yaitu memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF
dibawah 10 maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang ada pada penelitian
ini tidak ada gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada penelitian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS
IBM versi 25 uji scatter plot. Uji ini dapat dilihat denagn scatter plot yang manampilkan
titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu dan
menyebar diatas dan dibawah sumbu Y angka 0 maka dapat dikatakan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 9 di bberikut.

Dependent Variable: MINAT

- LR P eee ne ~
. - -
%S i L Y

* e
e e K ]

Regression Studentized Residual

2 [} z
Regression Standardized Predicted Value

Gambear 1.Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan Gambar 9 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas yang
dilakukan pada penelitian ini yang menggunakan uji scatter plot dapat dilihat bahwa titi-titik
menyebar,tidak membuat pola tertentu, dan menyebar diatas dan bawah titik 0 sumbu Y.
maka kesimpulannya tidak ada gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi baik yaitu jika model regresi bebas , maka penelitian ini akan
melakukan uji autokorelasi denagn menggunakan metode Durbin-Watson pada SPSS IBM
versi 25. Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson baik jika nilai DW(Durbin-Watson) berada
diantara nilai DU<DW<4-DU nilai DU dapat dilihat pada tabel Durbin-Watson yaitu pada
penelitian ini 1,751. Hasil uji autokorelasi penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Autokorelasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin
Square Estimate Watson
1 ,081 ,464 458 1,671 2,165

Sumber : Data Primer diolah (2022)
Berdasarkan pada tabel 8 diperoleh data bahwa nilai Durbin-Watson (DW) berada
diantara DU yaitu 2,165.
DU <DW <4-DU
1,751 <2,165 <2,249
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Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini.

Deskripsi Variabel Penelitian
Penilaian pada kuisioner yang disebarkan kepada responden memiliki skala likert 1-4
yang mana skor menjadi acuan atau tanda ukuran jawaban seseorang terhadap objek
peenlitian. Jawaban dengan skor 4 mm4iliki bobot paling tinggi dan jawaban dengan skor 1
memiliki skor paling rendah. Berikut penjelasan poinnya :
1. Sangat tidak setuju  : Jika seluruh indikator tidak terpenuhi

2. Tidak setuju : Jika ada 1 dari 3 indikator terpenuhi

3. Setuju : Jika ada 2 dari 3 indikator terpenuhi

4. Sangat setuju : Apabila seluruh indikator terpenuhi
Pendapatan (X1)

Pendapatan dapat menjadi tolak ukur seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan
atau profesi. Hal dikarenakan pendapatan seseorang akan mempengaruhi pengeluaran harian,
mingguan, bulanan, atau bahkan tahunannya. Tingkat pendapatan seseorang dapat
berpengaruh juga terhadap gaya hidup seseorang. Pendapatan juga dapat menjadi suatu hal
yang dapat dibanggakan atas suatu pencapaian. Misalkan diumur yang muda seperti 19-25
dapat memiliki usaha dan pendapat yang tetap setiap bulannya adalah suatu kebanggaan bagi
diri dan keluarga.

Tabel 3.Rata-Rata Skor Pernyataan Dimensi Pendapatan

Pertanyaan Skor likert Total Rata-Rata
1 2 3 4

Menurut saya pendapatan yang diperoleh 0 2 18 72 92 3,75
lebih menjanjikan dibandingkan dengan
menjadi buruh pabrik
Menurut saya pendapatan yang diperoleh 1 0 17 73 92 3,78
sendiri lebih baik dari pada menjadi buruh
pabrik
Menurut saya prospek usaha peternakan 0 1 23 67 92 3,7
itik akan lebih baik kedepannya
Menurut saya usaha peternakan itik dapat 0 1 16 74 92 3,82
menjalin relasi lebih banyak
Total 3,76

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 9 yang tersaji diatas dapat diketahui bahwa pernyataan pada skor
yang tertinngi ada pada pernyataan nomor 4 yang memiliki nilai responden sebesar 74 yang
sangat setuju yang artinya ada sebanyak 74 responden yang menganggap bahwa prospek
usaha peternakan itik akan lebih baik kedepannya dengan sejalannya pengalaman yang
didapatkan selama melakukan usaha peternakan tersebut dan pendapatan yang diperoleh
mengikuti sejalan dengan perkembangan usaha hal ini searah dengan pendapat Anoraga
(2007) bahwa pengalaman usaha atau bekerja disuatu bidang dapat mempengaruhi prospek
usaha ataupun prospek kehidupan kedepannya. Pengalaman yang dimiliki dapat membuat
prospek pengembangan usaha kedepannya menjadi lebih maju.
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Nilai rata-rata dari pertanyaan pada variabel X1 Pendapatan yakni 3,76 yang berarti
bahwa nilai tersebut berada pada interval 4 yang artinya berada dalam kategori sangat setuju,

maka dapat dikatakan bahwa responden setuju jika pendapatan menjadi alasan mereka
melakukan usaha peternakan itik. Hal ini disebabkan karena beternak itik memiliki
penghasilan yang menjanjikan dan bersifat jangka panjang pada butir pertanyaan ke 1. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penghasilan atau pendapatan maka semakin tinggi
pula minat untuk beternak. Sesuai dengan penelitian Sihol Situngkir 2007 dalam Kusumastuti
2012) yang menyatakan bahwa perolehan penghasilan merupakan alasan utama seseorang
untuk bekerja. Semakin tinggi penghasilan yang didapat maka semakin meningkat juga
semangat, minat dan produktivitas kerjanya.

Lingkungan Keluarga

Salah satu faktor yang dapat memepengaruhi minat seorang pemuda untuk beternak
atau berwirausaha yakni lingkungan keluarga. Menurut Alma didalam Agusmiati (2008) yang
menyatakan bahwa lingkungan keluarga dapat mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha
dapat dilihat dari sisi faktor pekerjaan orang tua, dari orang tua yang bekerja sendiri dan
memiliki usaha sendiri maka anaknya cenderung mengikuti jejak orang tuanya.
Tabel 4. Rata Rata Skor Dimensi Lingkungan Keluarga (X2)

Pertanyaan Skor likert Total Rata-Rata
1 2 3 4
Saya melakukan usaha peternakan ini karena 0 2 21 69 92 3,72

sudah turun temurun dari keluarga(keluarga
sudah ada yang memiliki usaha peternakan itik)

Saya melakukan usaha peternakan ini karena 0 1 20 71 92 3,78
paksaan dari keluarga

Saya melakukan usaha peternakan itik karena 0 5 21 66 92 3,65
membutuhkan penghasilan

Saya melakukan usaha peternakan karena 0 0 31 61 92 3,65
pendapatan yang diperoleh cukup banyak

Total 3,695

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan data Tabel 10 diperolah data dengan skor 4 pada pernyataan pertama
yaitu sebesar 71 responden itu artinya ada sebanyak 71 responden yang sangat setuju jika
mereka melakukan usaha peternakan ini karena sudah turun temurun dari keluarga(keluarga
sudah ada yang memiliki usaha peternakan itik) dan keluarga memiliki dorongan besar atas
apa yang akan angota keluarga lainnya lakukan hal tersebut sesuai dengan lingkungan
keluarga juga menjadi peran yang penting untuk seseorang menumbuhkan niat, keyakinan,
dan harapan terhadap rencana karier di masa depan (Boz dan Ergeneli, 2014). Pada
pernyataan yang kedua data dengan skor 4 ada sebanyak 69 responden yang artinya ada
sebanyak 69 responden yang sangat setuju apabila melakukan usaha peternakan ini karena
paksaan dari keluarga hal ini sesuai dengan penelitian Khajar (2012) yang menyebutkan
bahwa adanya dukungan dan dorongan dari pihak keluarga terkait pengambilan keputusan
untuk melakukan usaha atau berwirausaha. Pada pernyataan yang ketiga data dengan skor 4
ada sebanyak 64 responden yang artinya ada sebanyak 64 responden yang sangat setuju jika
melakukan usaha peternakan itik karena membutuhkan penghasilan. Pada pernyataan ke
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empat data dengan skor 4 ada sebanyak 59 responden yang artinya ada sebanyak 59
responden sangat setuju jika melakukan usaha peternakan karena pendapatan yang diperoleh
cukup banyak.

Nilai rata-rata dari pertanyaan pada variabel X2 Lingkungan Keluarga yakni 3,69
yang berarti bahwa nilai tersebut berada pada interval 4 yang artinya berada dalam kategori
sangat setuju, maka dapat dikatakan bahwa responden setuju jika Lingkungan Keluarga
menjadi alasan mereka melakukan usaha peternakan itik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Suhartini (2011) bahwa orang tua yang melakukan usaha disuatu bidang tertentu dapat
menimbulkan minat anggota keluarga lainnya untuk melakukan hal yang sama.

Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan diluar keluarga yang dapat juga
memberikan pengaruh terhadap keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu karena
cenderung banyak yang melakukannya di lingkunagn tersebut. Rusadi (2015) menyatakan
bahwa masyarakat yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha tentunga jika lingkungan
tempat tinggal tersebut banyak orang yang berwirausaha, antara lain : tetangga, saudara ,
teman, kenalan, dan atau orang lain

Tabel 5. Rata-Rata Dimensi Lingkungan Masyarakat (X3)

Pertanyaan Skor likert Total Rata-Rata
1 2 3 4

Saya melakukan usaha peternakan ini karena 0 1 31 60 92 3,61
faktor eksternal lingkungan masyarakat
Saya melakukan usaha peternakan itik karena 0 3 19 71 92 3,76
lebih banyak yang melakukannya
Saya melakukan usaha peternakan karena banyak 2 1 19 70 92 3,7
yang mendukung
Saya melakukan usaha peternakan karena banyak 0 1 29 63 92 3,74
yang berhasil melakukannya
Total 3,702

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan data Tabel 11 diperolah data dengan skor 4 pada pernyataan pertama
yaitu sebesar 71 responden itu artinya ada sebanyak 71 responden yang sangat setuju jika
mereka melakukan usaha peternakan ini karena faktor eksternal lingkungan masyarakat. Pada
pernyataan yang kedua data dengan skor 4 ada sebanyak 71 responden yang artinya ada
sebanyak 71 responden yang sangat setuju apabila melakukan usaha peternakan itik karena
lebih banyak yang melakukannya termotivasi oleh keberhasilannya terjadi karena adanya
hubungan interaksi sosial yang tinggi antar masyarakat sekitar hal tersebut sesuai dengan
Agmala (2020) bahwa ingkungan sekunder memberikan dorongan motivasi terhadap minat
seseorang dalam melakukan usaha yakni hubungan interaksi sosial dengan tokoh panutan.
Pada pernyataan yang ketiga data dengan skor 4 ada sebanyak 70 responden yang artinya ada
sebanyak 70 responden yang sangat setuju jika melakukan usaha peternakan karena banyak
yang mendukung. Pada pernyataan ke empat data dengan skor 4 ada sebanyak 63 responden
yang artinya ada sebanyak 63 responden sangat setuju jika melakukan usaha peternakan
karena banyak yang berhasil melakukannya hal tersebut sesuai dengan Rawuh (2010) yang
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menyatakan bahwa kontrol dari masyarakat dapat memberikan dan membantu dalam
meningkatkan peran dan minat seseorang dalam berwirausa,.

Nilai rata-rata dari pertanyaan pada variabel X3 Lingkungan Keluarga yakni 3,702
yang berarti bahwa nilai tersebut berada pada interval 4 yang artinya berada dalam kategori
sangat setuju, maka dapat dikatakan bahwa responden setuju jika Lingkungan Masyarakat
menjadi alasan mereka melakukan usaha peternakan itik. Hal ini sesuai dengan Wasty
Soemanto 2002 dalam Karina 2009) yang menyatakan bahwa pembentukan watak dan dapat
menumbuhkan minat seseorang berasal dari lingkungan masyarakat yang memiliki peran
yang penting.

Status Sosial
Tabel 6.Rata-Rata Dimensi Status Sosial (X4)

Pertanyaan Skor likert Total Rata-Rata
1 2 3 4
Menurut saya dengan melakukan usaha 0 1 20 71 92 3,5

peternakan saya akan lebih dihormati
dilingkungan sekitar

Menurut saya dapat menaikkan status sosial 0 2 22 68 92 3.78
keluarga

Menurut saya dapat lebih dihargai di 0 1 18 73 92 3,69
lingkungan masyarakat

Dapat menyamaratakan status sosial dengan 0 4 20 68 92 3,74
warga yang melakukan usaha peternakan

Total 3,677

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan data Tabel 6 Pada pernyataan yang kedua data dengan skor 4 ada
sebanyak 66 responden yang artinya ada sebanyak 66 responden yang sangat setuju apabila
dapat menaikkan status sosial keluarga. Pada pernyataan yang ketiga data dengan skor 4
tertinggi ada sebanyak 71 responden yang artinya ada sebanyak 73 responden yang sangat
setuju jika dapat lebih dihargai di lingkungan masyarakat hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Hal tersebut seseuai dengan yang di nyatakan oleh Rusadi (2015) bahwa
status sosial dapat terjadi karena adanya sesuatu yang di hargai oleh banyak orang cenderung
melakukan kegiatan usaha dengan dasar agar posisi mereka dimata masyarakat akan lebih
tinggi dibandingkan dengan yang hanya menjadi buruh. Pada pernyataan ke empat data
dengan skor 4 ada sebanyak 66 responden yang artinya ada sebanyak 66 responden sangat
setuju jika menyamaratakan status sosial dengan warga yang melakukan usaha peternakan.
Nilai rata-rata dari pertanyaan pada variabel X4 Status Sosial yakni 3,76 yang berarti bahwa
nilai tersebut berada pada interval 4 yang artinya berada dalam kategori sangat setuju, maka
dapat dikatakan bahwa responden setuju jika pendapatan menjadi alasan mereka melakukan
usaha peternakan itik. Interaksi sosial akan mendorong individu untuk dapat mencapai status
sosial yang lebih tinggi. Status sosial yang lebih tinggi akan berpengaruh pula pada sikap dan
rasa penghargaan yang tinggi dari masyarakat. Oleh karena itu, setiap orang akan berusaha
untuk mencapai status sosial yang lebih tinggi (Raharjo, 2009).
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Minat Pemuda
Tabel 7. Rata-Rata Dimensi Minat Pemuda (Y)

Pertanyaan Skor likert Total  Rata-Rata
1 2 3 4
Saya merasa senang jika saya melakukan 0 0 23 69 92 3,74

usaha peternakan itik

Saya merasa senang melakukan usaha 0 1 19 72 92 3,78
peternakan itik karena dapat membuat saya

lebih mandiri

Saya merasa senang melakukan usaha ini 0 22 70 92 3,7
karena berinteraksi dengan itik

Saya merasa senang jika usaha peternakan 0 24 68 92 3,72
itik bisa suskses dan unggul

Saya melakukan usaha peternakan karena 0 1 18 73 92 3,7
ingin mendapatkan perhatian

Saya merasa diperhatikan jika melakukan 0 1 19 71 92 3,71
hal jarang anak muda lakukan (beternak
itik)

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Tabel 8. Lanjutan Table 13 Rata-Rata Dimensi Minat Pemuda (Y)

Saya melakukan usaha peternakan karena 0 2 22 68 92 3,74
kesadaran dari diri sendiri

kesadaran ingin beternak itik ketika banyak 0 2 19 71 92 3,75
yang melakukannya dan berhasil

Kesadaran ingin beternak itik untuk 1 3 21 67 92 3,73

membantu keuangan keluarga

Saya melakukan usaha peternakan karena 2 1 23 66 92 3,65
kemauan dari diri sendiri

Kemauan saya ingin melakukan usaha 0 0 21 71 92 3,78
peternakan itik agar bisa memberi motivasi

orang lain yang ingin melakukan hal yang

sama

Total 3,72

Sumber : Data Primer diolah (2022)
Berdasarkan data Tabel 7 dan 8 diperolah data dengan skor 4 pada pernyataan

pertama yaitu sebesar 67 responden itu artinya ada sebanyak 67 responden yang sangat setuju
jika mereka merasa senang jika saya melakukan usaha peternakan itik. Pada pernyataan yang
kedua data dengan skor 4 ada sebanyak 70 responden yang artinya ada sebanyak 70
responden yang sangat setuju apabila merasa senang melakukan usaha peternakan itik karena
dapat membuat saya lebih mandiri. Pada pernyataan yang ketiga data dengan skor 4 yang
tertinggi yakni sebanyak 71 responden yang artinya ada sebanyak 73 responden yang sangat
setuju jika melakukan usaha peternakan karena ingin mendapatkan perhatian terhadap
statusnya di lingkungan hal ini sesuai dengan Raharjo (2009) bahwa pengakuan status social
seseorang yang lebih tinggi akan berpengaruh pula pada sikap dan rasa penghargaan dan
perhatian yang tinggi dari masyarakat. Oleh karena itu, setiap orang akan berusaha untuk
mencapai status sosial yang lebih tinggi. Pada pernyataan ke empat data dengan skor 4 ada
sebanyak 70 responden yang artinya ada sebanyak 70 responden sangat setuju jika merasa
diperhatikan jika

65 | Journal of Agriprecision & Social Impact - VOLUME 1 NO. 1 MARET 2024



PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP MINAT PEMUDA DESA MODOPURO KECAMATAN
MOJOSARI DI KAWASAN INDUSTRI KABUPATEN MOJOKERTO DALAM MELAKUKAN USAHA
PETERNAKAN ITIK

melakukan hal jarang anak muda lakukan (beternak itik). Data pada pernyataan ke lima pada
skor 4 ada sebanyak 66 responden yang artinya ada sebanyak 66 responden sanyat setuju jika
melakukan usaha peternakan karena kesadaran dari diri sendiri. Data dari pernyataan ke enam
pada skor 4 ada sebanyak 69 responden yang artinya 69 responden sangat setuju apabila
kesadaran ingin beternak itik ketika banyak yang melakukannya dan berhasil. Data pada poin
pernyatan ketujuh skor 4 ada sebanyak 64 responden yang artinya ada sebanyak 64 responden
sangat setuju apabila melakukan usaha peternakan karena kemauan dari diri sendiri. Data
pada poin pernyatan ke delapan skor 4 terdapat sebanyak 69 respon yang artinya ada 69
responden sangat setuju jika kemauan saya ingin melakukan usaha peternakan itik agar dapat
memberi motivasi orang lain yang ingin melakukan hal yang sama.

Uji Regresi Berganda

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi liner berganda hal ini
dikarenakan pada penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel bebas. Pada penelitian ini
terdapat 4 variabel bebas yaitu pendapatan (X1), lingkungan keluarga (X2), lingkungan
masyarakat (X3), status sosial (X4). Hal ini dilakukan dengan melihat pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikatyaitu minat pemuda. Analisis regresi berganda menggunakan
aplikasi SPSS IBM versi 25. Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 9.Hasil Uji Regresi Berganda
coefficients

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig
Coefficients

B Std. Error B
(constan) 17,867 2,307 7,745 0
Pendapatan 0,061 0,180 0,045 0,341 0,734
Lingkungan -0,087 0,186 -0,064 -0,470 0,640
Keluarga
Lingkungan 0,401 0,158 0,305 2,533 ,013*
Masyarakat
Status Sosial 0,465 0,194 0,314 2,395% J019*

Dependent Variable : MInat
Keterangan Tanda * = Nilai signifikansi level 5%
Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan aplikasi SPSS IBM versi 25, diketahui
hasil dari analisis regresi linier berganda pada penelitian ini yang dapat dilihat dari Tabel 15
diatas maka dapat disimpulkan persamaan regresi sebagai berikut :

Y =17,867 + 0,061 X1 - 0,087 X2 + 0,401 X3 + 0,465 X4 + ¢
Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahhui bahwa :

1. Nilai konstan diperoleh nilai positif sebesar 17,867 yang berarti bahwa terdapat
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel independen. Maka
apabila tingkat variabel semakin tinggi minat pemuda juga akan semakin tinggi,
sedangkan jika variabel menurun maka minat pemuda juga menurun.

2. Nilai koefisien pendapatan (X1) memiliki nilai positif sebesar 0,061 yang berarti
bahwa apabila pendapatan meningkat 1% maka minat pemuda juga akan meningkat
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sebesar 0,061 denagn catatan variabel lain konstan atau tidak berubah. Begitu pula
jika mengalami penurunan maka minat pemuda juga turun sebesar 0,061.

3. Nilai koefisien lingkungan keluarga (X2) memiliki nilai sebesar -0,087 yang memiliki
arti jika lingkungan keluarga (X2) memiliki kenaikan 1% maka minat pemuda juga
mengalami penurunan sebesar -0,087

4. Nilai koefisien lingkungan masyarakat (X3) memiliki nilai sebesar 0,401 yang berarti
bahwa jika lingkungan masyarakat mengalami kenaikan 1% maka minat pemuda juga
akan mengalami kenaikan sebesar 0,401

5. Nilai koefisien status sosial (X4) memiliki nilai 0,465 yang memilki arti bahwa
apabila status sosial memiliki kenaikan sebesar 1% maka minat pemuda juga akan
mengalami kenaikan sebesar 0,465

Uji T

Uji t adalah uji yang digunakan untuk mengetahui nilai signifikasi variabel bebas
secara parsial atau tidak bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen. Indikator uji
t yaitu dengan melihat nilai t signifikansi apabila < alpha 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H:
diterima yang diperoleh dari uji t . variabel bebas dikatakan tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat apabila nilai t signifikansi > alpha 0,05 yang artinya Ho diterima H: ditolak
dan hasil diperoleh tidak signifikan. Dapat dilihat juga apabila nilai t hitung > t tabel maka
dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, dimana pada
jumlah sampel responden 92 diperoleh t tabel sebesar 1,990. hasil dari uji t dapat dilihat pada
Tabel 18.

Tabel 10.Hasil Uji Parsial T

Model T Sig

Pendapatan 0,341 0,734
Lingkungan Keluarga -0,470 0,640
Lingkungan Masyarakat 2,533 0,013
Status Sosial 2.395 0,019

Sumber : Data Primer diolah (2022)
Berdasarkan pada Tabel 18 yang tersaji diatas diperoleh data bahwa hasil dari uji t parsial
penelitian ini yakni :
1. Diketahui bahwa pendapatan memiliki nilai t sebesar 0,341 dan nilai signifikan 0,734

hal itu berarti bahwa nilai t hitung < t tabel yaitu 1,990 nilai signifikan 0,734 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima H: ditolak yang artinya bahwa
pendapatan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda. Hal
ini berarti bahwa pendapatan tidak menjadikan alasan seseorang untuk menjadi
wirausaha. Hal ini bisa saja terjadi karena semakin banyak penghasilan semakin tinggi
pula gaya hidup seseorang jadi penghasilan yang didapatkan belum dapat belum dapat
mencukupi keinginan lain selain kebutuhan primer. Kecil kemungkinan seseorang
memilih menjadi wirausaha karena pendapatan yang didapatkan. Hal ini dikarenakan
ketika seseorang menjadi wirausahawan selain siap untuk sukses ia pun juga harus
siap untuk gagal juga. Perlu SDM yang cukup untuk bisa tetap bertahan dan survive
dengan wirausahanya ketika hal buruk terjadi, kegagalan suatu usaha ataupun ketika
pandemi
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COVID 19 kemarin misalkan. Namun hal ini tak selaras dengan yang didukung oleh
Kusumastuti (2012) yang menyatakan bahwa perolehan penghasilan atau pendapatan
merupakan salah satu alasan utama seseorang untuk melakukan pekerjaan atau
profesinya. Semakin tinggi keuntungan yang didapatkannya diharapkan dapat
meningkatkan semangat, minat dan produktivitas kerjanya.

2. Diketahui bahwa dimensi lingkungan keluarga memiliki nilai t hitung sebesar -0,470
< t tabel 1,990 dan nilai signifikasi sebesar 0,640 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa Ho diterima dan H- ditolak yang artinya lingkungan keluarga tida memberikan
pengaruh signifikan terhadap minat pemuda. Hal ini bisa disebabkan oleh karena
orang tua tidak memberikan paksaan terhadap minat anaknya dan memebrikan
kebebasan penuh atas pilihan hidup masa depan anak. Akan bertentangan dengan
HAM (hak asasi manusia) ketika seseorang memaksakan kehendak atas orang lain
pun itu orang tuanya. Akan berjalan dengan baik jika seseorang memilih jalan hidup
masa depannya atau hal berhubungan dengan pekerjaannya sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki. Hal tersebut didukung oleh Purnomo (2009) yang menyatakan
bahwa minat seseorang untuk berwirausaha muncul dari diri seseorang ketika
seseorang mempunyai rasa percaya diri yakni yakin, optimis, dan berkomitmen.
Seseorang akan memilik ijiwa wirausaha merasa yakin bahwa tindakannya berhasil
meskipun banyak rintangan yang dihadapi.

3. Diketahui bahwa lingkungan masyarakat memiliki nilai t hitung sebesar 2,533 >t
tabel 1,990 dan nilai signifikansi 0,013 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho
diterima H: diterima yang artiya lingkungan masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap minat pemuda melakukan usaha peternakan itik. Hal tersebut sesuai dengan
Karina (2009) bahwa faktor eksternak atau pengaruh dari luar yang mempengaruhi
minat seseorang adalah faktor lingkungan sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembentukan karakter seseorang memiliki peran yang besar dalam pembentukan
minat seseorang.

4. Diketahui bahwa status sosial memiliki nilai t hitung sebesar 2,395 > t tabel 1,990 dan
nilai signifkansi sebesar 0,019 > 0,05. Sehingga artinya Ho ditolak H. ditreima yang
artinya status sosial berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda dalam melakukan
usaha peternakan atau berwirausaha. Hal tersebut sesuai dengan Ahira (2012) yang
menyatakan bahwa status sosial terjadi karena adanya sesuatu yang dihargai banyak
orang sekitar yang cenderung melakukan usaha dengan dasar agar posisi mereka
dimata masyarakat sekitar akan lebih tinggi dibandingkan hanya sekedar menjadi
buruh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto didapatkan kesimpulan bahwa :
Terdapat adanya pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap minat pemuda dalam melakukan
usaha peternakan itik di Desa Modopuro Kecamatan mojosari Kabupaten Mojokerto yakni
sebesar 46,4% . Faktor - faktor sosial ekonomi yaitu variabel pendapatan, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, status sosial berpengaruh terhadap minat pemuda dalam
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melakukan usaha peternakan itik. Faktor yang memiliki nilai pengaruh dan signifikansi
paling tinggi yakni faktor lingkungan masyarakat dan status sosial.

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya terkait faktor lain apa yang berpengaruh
terhadap minat pemuda di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto untuk
beternak Itik selain faktor sosial ekonomi yang telah disebutkan pada pembahasan dan
seberapa besar pengaruhnya terhadap minat pemuda setempat dikarenakan faktor sosial
ekonomi yang telah dijelaskan di pembahasan memiliki pengaruh sebesar 46,4% saja.
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